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This research discusses the relationship between self-compassion and
self-esteem in emerging adulthood who have experienced self-harm.
Self-compassion is a feeling of being touch by own suffering but not
trying to avoid it, thus giving rise to a feeling of healing oneself. . The
definition of self-esteem is a personal assessment of one's own abilities
which results in self-esteem. Self-harm is intentional behavior to injure
oneself, but not intended to end one's life or commit suicide. Young
adulthood is a term used to refer to the transition period from
adolescence to adulthood. The method used in this research is a
correlational quantitative research method with a total of 112
participants. This reasearch are using Self-harm inventory, self-
compassion scale dan Rosenberg’s self-esteem sscale. Based on the
research results, it was found that there is a relationship between self-
compassion and self-esteem in adolescents who have experienced self-
harm with a correlation value of 0.758. Currently there is not much
research on self-compassion and self-esteem in emerging adults who
have experienced self-harm. So if self-compassion is high, self-esteem
will also be high in people who have done self-harm.
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Penelitian ini membahas tentang hubungan antara self-compassion
dan self-esteem pada emerging adulthood yang pernah mengalami
self-harm. Self-compassion merupakan perasaan tersentuh atas
penderitaan yang dialaminya sendiri namun tidak berusaha untuk
menghindarinya, sehingga memunculkan rasa untuk
menyembuhkan diri sendiri. Pengertian dari Self-esteem adalah
penilaian pribadi terhadap kemampuan dirinya sendiri yang
menghasilkan harga diri. Self-harm merupakan perilaku yang
disengaja untuk melukai diri sendiri, namun tidak ditujukan
untuk mengakhiri hidup sendiri atau bunuh diri. Emerging
adulthood adalah istilah yang digunakan untu menujuk masa
transisi dari remaja menuju dewasa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
korelasional dengan jumlah partisipan sebanyak 112 orang.
Penelitian ini menggunakan alat ukur Self-harm inventory, self-
compassion scale dan Rosenberg’s self-esteem sscale. Berdasarkan hasil

penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan antara self-
compassion dengan self-esteem padaremajayang pernah mengalami
self-harm dengan nilai korelasi sebesar 0,758. Jadi jika self-
compassion tinggi akan membuat self-esteem juga tinggi pada orang
yang pernah melakukan self-harm.

Hal: 1084 - 1096
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PENDAHULUAN

Perilaku self-harm merupakan adalah masalah kesehatan mental yang cukup serius
dimana seseorang dengan sengaja menyakiti atau melukai dirinya sendiri. Perilaku
ini dapat memberikan efek jangka panjang maupunjangka pendek dan efek secara
tisik maupun psikis (Rini, 2022). Berdasarkan survei YovGov tahun 2019 terhadap
1.018 responden Indonesia, 27% dari seluruh responden memiliki pikiran untuk
bunuh diri dan 6% dari 27% tersebut sering memiliki pikiran untuk bunuh
diri.Survei tersebut juga menemukan bahwa 36,9% masyarakat Indonesia
melakukan tindakan menyakiti diri sendiri dan 45 % anak muda Indonesia mengaku
melakukan tindakan menyakiti diri sendiri (“More than One in Four Indonesians
Experienced Suicidal Thoughts: Survey ,” 2019). Dewasa awal dikatakan memiliki
kualitas tidur yang baik ketika tidur tanpa ada gangguan selama kurang lebih
7-8 jam sehari (Restu Nadya, & Linda Wati. 2023). Masa dewasa muda merupakan
masa peralihan dari masa remaja ke masa dewasa yang dikenal dengan istilah
emerging Adulthood atau masa kritis (Shafira & Hargiana, 2022). Banyak perubahan
yang terjadi pada masa ini seiring dengan meningkatnya tanggung jawab untuk
menjalani kehidupan yang lebih baik (Chantika et. al., 2023)

Pada masa ini seseorang diminta untuk bertanggungjawab terhadap kehidupannya
sendiri, seperti bekerja dan mencari uang, memutuskan untuk menikah atau
berkarir, bahkan memutuskan untuk melanjutkan studi atau tidak.Perubahan yang
terjadi pada masa ini dapat membuat dewasamuda kesulitan dalam menyesuaikan
diri dengan kehidupan barunya. Menghadapi permasalahan dan tekanan, dewasa
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muda kesulitan mengendalikan diri dan emosinya, sehingga seringkali menimbulkan
stres. (Chantika et al., 2023). Kehidupan keluarga yang harmonis ini supaya menjadi
pondasi yang kuat untuk anak-anaknya di kemudian hari (Putri Diana, & Agustina.
2023). Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang memiliki keterikatan
dalam hubungan darah, kelahiran dan pernikahan (Fanny Febrianti, & Untung
Subroto. 2023).

Pengertian self-compassion adalah perasaan bersentuhan dan terbuka terhadap
penderitaan diri sendiri, bukan menghindarinya sehingga menimbulkan keinginan
untuk meringankan atau menyembuhkan diri sendiri (K. Neff, 2003). Sedangkan self-
esteern merupakan penilaian diri terhadap kemampuan diri sendiri namun tidak
memberikan gambaran mengenai kemampuan danbakat diri atau bagaimana orang
lain menilainya (Orth & Robins, 2014).

Self-compassion dan self-esteem sama sama memiliki efek perlindungan dan
meningkatkan pengaruh positif, kesejahteraan, dan mencegah berkembangnya
masalah psikologis (Pandey, 2019).Orang dengan self-compassion dan self-esteem yang
tinggi menunjukkan ketahanan dan kesejahteraan yang lebih besar, sehingga
mengalami lebih sedikit masalah kesehatan mental (Muris & Otgaar, 2023). Terlepas
dari kesamaannya, self-compassion dan self-esteem adalah dua gagasan yang sangat
berbeda. Sistem self-esteemn membuat penilaian positif terhadap diri sendiri melalui
perbandingan dengan orang lain atau standar umum, sedangkan self-compassion
tidak membuat penilaian komparatif atau afirmatif (K. D. Neff, 2023). Perbedaan Self-
compassion dan Self-esteem juga terletak pada sistem berbasis otak yang berbeda, self-
esteem lebih berhubungan dengan sympathetic threat yang akan memberikan sinyal
bahwa akan ada kemungkinan penurunan mobilitas sosial dan inferioritas serta
memicu persaingan. Sedangkan self-compassion akan mengaktifkan parasympathetic
soothing system yang bertujuan untuk mengatur emosi negatif dengan mencari
dukungan dan hubungan dengan orang lain (Muris & Otgaar, 2023).

Self-harm

Curtis et al., (2018) menyatakan self-harm sebagai suatu bentuk tindakan menyakiti
yang disengaja dan melibatkan penghancuran langsung jaringan tubuh, namun
tidak diklasifikasikan sebagai upaya bunuh diri.

Berdasarkan St. Germain & Hooley, (2012) self-harm dibagi menjadi dua yaitu; (a)
Direct self-injury (perilaku merusak secara langsung bagian tubuh ) dan (b) indirect
self-injury (perilaku tidak langsung dan sengaja merusak bagian tubuh).

Perilaku self-harm yang paling sering dilakukan yaitu: memukul (self-hitting),
mengiris atau menyayat kulit menggunakan benda tajam (self-cutting), membakar
kulit (self-burning), mencakar diri (self-scratching), membenturkan diri (self-banging)
(Jacobson & Gould, 2007). Selain itu self-harm terjadi dalam bentuk menjambak
rambut, mengorek bekas luka, mengkonsumsi zat-zatberacun (Tang et al., 2016).

Berdasarkan penelitian (St. Germain & Hooley, 2012) orang yang melakukan direct
self-injury biasanya juga melakukan minimal satu bentuk indirect self-injury.
Dibandingkan dengan orang yang melakukan indirect self-injury, orang yang
melakukan direct self-injury lebih self-critical. Mereka juga menunjukan
kecenderungan lebih tinggi untuk bunuh diri dan melaporkan lebih banyak upaya
percobaan bunuh diri.

Menurut St. Germain & Hooley, (2012) orang yang melakukan direct self-injury
maupun non direct self-injury lebih impulsif, mengalami lebih banyak masalah
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dengan negative emotion (seperti negatif temperamen, depresi), punya lebih banyak
masalah dengan agresi, cenderung lebih kurang terkendali dalam berperilaku dan
punya kepercayaan diri yang rendah.

Self-compassion

Pengertian self-compassion adalah perasaan bersentuhan dan terbuka terhadap
penderitaan diri sendiri, bukan menghindarinya sehingga menimbulkan keinginan
untuk meringankan atau menyembuhkan diri sendiri. (K. Neff, 2003). Self-
compassion sendiri bisa menjadi coping strategi bagi dewasa muda yang megalami
early adult crisis (Amanda et.al., 2021). Orang yang menghargai dirinya, termasuk
tubuhnya tidak akan melukai dan merusaknya secara sengaja (Arifin et.al., 2021)

Self-compassion dibagi menjadi tiga aspek utama yaitu : (a) Self-kindness versus Self-
judgement (b) Common humanity versus Isolation (c) Mindfulness versus
Oweridentification. Meskipun memiliki orientasi konseptual dan pengalaman yang
berbeda-beda, ketiga dimensi ini berinteraksi untuk memperkuat dan menghasilkan
satu sama lain (K. Neff, 2003).

Self-esteem

Self-esteem merupakan penilaian diri terhadap kemampuan diri sendiri namun tidak
memberikan gambaran mengenai kemampuan danbakat diri atau bagaimana orang
lain menilainya (Orth & Robins, 2014). Self-esteem didasarkan pada pengalaman dan
pendapat pribadi, serta pendapat dari lingkungan, baik positif maupun negatif.
(Ade Purwandra et al., 2022).

Branden (1992) dalam Maroqi (2019) menyebutkan bahwa orang yang memiliki self-
esteem rendah akan kesulitan dalam mengatasi tantangan hidup dan merasakan
kebahagiaan dalam hidupnya. self-esteem juga mencakup nilai-nilai keberlangsungan
hidup (surviving skill) yang merupakan kebutuhan dasar manusia. Self-esteern dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi proses kehidupan seseorang dimasa depan
dan pertumbuhan pribadi seseorang. Menurut Reynaldo & Sari, (2023) aktivitas yang
memberikan kesenangan dapat meningkatkan self-esteem bagi dewasa muda. Self-
esteem juga memiliki hubungan dengan perilaku konsumtif, seseorang dengan
tingkat self-esteem yang tinggi, maka semakin rendah juga perilaku konsumtif yang
dilakukan (Stefanny et. al., 2021).

Emerging adulthood

Masa dewasa muda merupakan masa peralihan dari masa remaja ke masa dewasa
yang dikenal dengan istilah emerging Adulthood atau masa kritis (Shafira & Hargiana,
2022). Banyak perubahan yang terjadi pada masa ini seiring dengan meningkatnya
tanggung jawab untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. Perbubahan yang
terjadi pada masa ini membuat emerging adulthood mengalami kesulitan. Masalah dan
tekanan menimbulkan stress bagi emerging adulthood (Chantika et.al., 2023). Seorang
Dewasa muda membutuhkan strategi coping stress, namun tidak semua individu
memiliki strategi coping stress yang tepat (Arinda & Mansoer, 2021).

METODE PENELITIAN

Menggunakan metode peneitian kuantitatif korelasi. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Non-probabilitas merupakan teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau persamaan yang sama
bagi seluruh elemen atau anggota populasi untuk dijadikan sampel. Purposive
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sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria
tertentu untuk tujuan tertentu.

Alat ukur yang digunakan yaitu:

1. Self-Harm Inventory (SHI). Self-Harm Inventory yang digunakan pada penelitian ini
adalah SHI yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia oleh
Kusumadewi et al., (2019) terdiri dari 22 item pertanyaan dengan jawaban
ia/tidak sebagai self-report kuesioner yang memeriksa riwayat self-harm
responden

2. Alat Ukur Self-compassion scale. Self-compassion scale yang digunakan pada
penelitian ini merupakan alat ukur yang sudah diterjemahkan oleh Sugianto et al.,
(2020) terdiri dari 26 item pertanyaan dan menggunakan 1-5 skala likert dengan 1
sebagai skor terendah dan 5 sebagai skor tertinggi. The self-compassion scale
memiliki 6 subskala yang mengukur dimensi yang berbeda.

3. Romnsenberg’s self-esteem scale. Ronsenberg’s self-esteem scale yang akan digunakan
merupakan alat ukur yang sudah diterjemahkan oleh Marogqi, (2019) terdiri dari 10
pertanyaan dengan lima pertanyaan negatif (1, 3, 4, 7, 10) dan lima pertanyaan
positif (2,5, 6, 8,9).

Jumlah partisipan penelitian ini sebanyak 119 orang, namun terdapat 7 partisipan

yang tidak memenubhi kriteria dan datanya tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Gambaran usia

Usia Frekuensi Presentase
18 5 4.5%
19 12 10.7%
20 25 22.3%
21 42 37.5%
22 12 10.7%
23 8 7.1%
24 6 5.4%
25 2 1.8%
Total 112 100%

Tabel 2. Gambaran Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase

Laki-laki 39 34.8%
Perempuan 73 65.2%
Total 112 100%
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Tabel 3. Gambaran Domisili

Domisili Frekuensi Presentase
Jakarta 67 59.8%
Pulau Jawa 38 33.9%
Luar Pulau Jawa 7 6.3%
Total 112 100%

Tabel 4. Gambaran Pendidikan

Pendidikan terakhir Frekuensi Presentase
D3 1 0.9%
S1 35 31.3%
SMA /SMK 76 67.9%
Total 112 100%

Tabel 5. Gambaran kesibukan

Kesibukan Frekuensi Presentase
Bekerja 20 17.9%
Belum bekerja 8 7.1%
Pelajar 82 73.2%
Pelajar dan Bekerja 2 1.8%
Total 112 100%
HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas

Self harm Inventory terdapat beberapa item yang tidak valid, dikarenakan memiliki
nilai Corrected Item-Total Correlation <0.2. Item yang tidak valid yaitu item nomor
7,17 dan 22. Dapat disimpulkan dari 22 item alat ukur self-harm inventory terdapat 3
butir yang tidak valid dan 19 butir yang valid. Self-compassion scale terdapat satu item
yang tidak valid, yaitu no 10. Dapat disimpulkan dari 26 item self-compassion scale
terdapat 1 item yang tidak valid dan 25 item yang valid. Rosenberg’s self-esteem scale
memiliki satu item yang tidak valid yaitu no 8. Dapat disimpulkan dari 10 item
Rosenberg’s self-esteem scale terdapat 1 item yang tidak valid dan 9 item yang valid.
Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel self-compassion dan
variabel self-esteern memiliki hubungan yang linear atau tidak. Jika hasil dari Devition
from Linearity yang diuji mendapatkan hasil Sig. > 0.05 maka dapat dikatakan
bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan Linear. Hasil dari uji linearitas
sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Linearitas
Variabel F Sig Keterangan

Self-compassion ~ 2.156 .006 Linear
dan self-esteem
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Berdasarkan hasil uji dapat diketahui bahwa terdapat linearitas antara variabel self -
compassion dan self-esteem.

Uji Korelasi

Dikarenakan hasil dari uji normalitas penelitian mendapatkan hasil bahwa datanya

terdistribusi normal, maka uji korelasi yang akan digunakan adalah uji korelasi
Pearson.

Tabel 7. Uji Kolerasi

Variabel Self-compassion Self-esteem

Self- Pearson Correlation 1 .758"
compassion

Sig. (2-tailed) .000

N 112 112
Self-esteem Pearson Correlation ~ .758* 1

Sig. (2-tailed) .000

N 112 112

Hasil uji korelasi mendapatkan hasil 0.758 > 0.01 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel self-compassion dan self-esteem.

Uji Beda
Uji beda dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara variabel dengan keadaan

lingkungannya. Uji beda pada penelitian ini menggunakan metode Kruskal Wallis
Test.

Tabel 8. Berdasarkan Usia Variabel Self-harm
Variabel Usia N Mean Asymp. Sig

Self-harm 18 5 68.90 492
19 12 64.00
20 25 62.24
21 42 51.63
22 12 43.00

23 8 67.06
24 6 51.00
25 2 66.25
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Tabel 9. Berdasarkan Usia Variabel Self~-Compassion

Variabel Usia N Mean  Asymp. Sig
Self-compassion 18 5 60.70 277

19 12 45.21

20 25 50.32

21 42 53.65

22 12 64.29

23 8 76.69

24 6 74.08

25 2 70.50

Tabel 10. Berdasarkan Usia Variabel Self-esteem

Variabel Usia N Mean Asymp. Sig
Self-esteem 18 5 72.20 186

19 12 36.92

20 25 51.50

21 42 56.93

22 12 64.38

23 8 73.88

24 6 66.00

25 2 43.00

Hasil uji beda berdasarkan usia pada variabel self-harm, self-compassion dan Self-
esteem memiliki nilai Asymp. Sig. > 0.05 yang berarti tidak ada perbedaan antara
ketiga variabel dengan usia.

Tabel 11. Berdasarkanjenis kelamin Variabel Self-harm

Variabel Jenis Kelamin N Mean Asymp.Sig
Self- Laki-laki 73 4218 .001
Harm Perempuan 112 64.15

Tabel 12. Berdasarkanjenis kelamin Variabel Self-compassion

Variabel Jenis Kelamin N Mean Asymp.Sig
Self- Laki-laki 73 68.87 .003
Compassion Perempuan 112 49.89
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Tabel 13. Berdasarkan jenis kelamin Variabel Self-esteem

Variabel Jenis Kelamin N Mean Asymp. Sig
Self-Esteem Laki-laki 73 6212 180
Perempuan 112 53.50

Hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin pada variabel self-harm danself-compassion
nilai Asymp. Sig. < 0.05 yang berarti ada perbedaan antara self-harm dan self-
compassion dengan jenis kelamin, sedangkan Self-esteem tidak ada perbedaan antara

self-esteem dengan Jenis kelamin.
Tabel 14. Berdasarkan Domisili Variabel Self-harm
Variabel Domisili N Mean Asymp.Sig
Self-Harm Jakarta 67  55.66 943
Pulau Jawa 38 57.88
Luar pulauJawa 7  57.07

Tabel 15. Berdasarkan Domisili Variabel Self-compassion

Variabel Domisili N Mean Asymp. Sig
Self-Compassion Jakarta 67 52.16 226
Pulau Jawa 38 63.04

Luar pulau Jawa 7 62.50

Tabel 16. Berdasarkan Domisili Variabel Self-esteem

Variabel Domisili N Mean Asymp. Sig
Self-Esteem Jakarta 67 54.08 .598
Pulau Jawa 38 60.75
Luar pulau v 56.57
Jawa

Hasil uji beda berdasarkan Domisili pada variabel self-harm, self-compassion dan Self-
esteem memiliki nilai Asymp. Sig. > 0.05 yang berarti tidak ada perbedaan antara
ketiga variabel dengan Domisili.

Tabel 17. Berdasarkan Pendidikan Variabel Self~-Harm

Variabel Tingkat pendidikan N Mean Asymp. Sig

Self-harm SMA /SMK 76 59.59 339
S1 35 49.91
D3 1 52.00
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Tabel 18. Berdasarkan Pendidikan Variabel Self~-Compassion

Variabel Tingkat pendidikan N Mean Asymp.Sig
, SMA /SMK 76 55.26
Self-compassion .825
S1 35  59.30
D3 1 52.50

Tabel 19. Berdasarkan Pendidikan Variabel Self-Esteem
Variabel Tingkat pendidikan N  Mean Asymp. Sig

Self-Esteem SMA /SMK 76 57.05 .619
S1 35 54.49
D3 1 85.50

Hasil uji beda berdasarkan Pendidikan pada variabel self-harm, self-compassion dan
Self-esteem memiliki nilai Asymp. Sig. > 0.05 yang berarti tidak ada perbedaanantara
ketiga variabel dengan Pendidikan

Tabel 20. Berdasarkan kesibukan Variabel Self-harm

Variabel Kesibukan N Mean Asymp. Sig
Self-Harm Pelajar 82 54.35 176
Bekerja 20 55.30
Belum Bekerja 8 80.88

Pelajar dan Bekerja 2 59.25

Tabel 21. Berdasarkan kesibukan Variabel Self-compassion

Variabel Kesibukan N Mean  Asymp. Sig
Self-Compassion Pelajar 82 56.49 370
Bekerja 20 63.65
Belum Bekerja 8 39.69
Pelajar dan Bekerja 2 52.75

Tabel 22. Berdasarkan kesibukan Variabel Self-esteem

Variabel Kesibukan N Mean Asymp. Sig
Self-Esteem Pelajar 82 57.24 .018
Bekerja 20 67.60
Belum Bekerja 8 27.94
Pelajar dan Bekerja 2 29.25

Hasil uji beda berdasarkan Kesibukan pada variabel self-harm dan self-compassion
memiliki nilai Asymp. Sig. > 0.05 yang berarti tidak ada perbedaan antara kedua
variabel dengan Kesibukan. Sedangkan pada variabel Self-esteem terdapat perbedaan
antara variabel self-esteern dengan kesibukan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa ada hubungan
positif antara self-compassion dan self-esteem pada emerging adulthood yang pernah
melakukan self-harm dengan hasil uji korelasional kedua variabel sebesar (0.758) >
0.01. Ditemukan terdapat perbedaan tingkat self~harm dan self-compassion berdasarkan
jenis kelamin dan terdapat perbedaan tingkat self-esteem berdasarkan kesibukan,
namun penelitian ini tidak dapat memberikan hasil seberapa jauh perbedaan yang
ada.

Hasil dari penelitian ini terdapat perbedaan dengan hasil penelitian Maeko &
Sahrani, (2022) mengenai self-compassion memiliki perbedaan yang signifikan pada
usia. Namun penelitian ini hanya berpokus pada satu tahap usia saja yaitu Emerging
Adulthood.

Saat ini belum banyak penelitian yang membahas mengenai self-compassion dan Self-
esteem masih sedikit terutama pada emerging adulthood, sehingga peneliti susah untuk
menemukan penelitian-penelitian sebelumnya, disarankan untuk melakukan
penelitian lebih dalam mengenai hubungan antara kedua variabel kedepannya.

Pada penelitian ini terdapat beberapa item yang tidak valid pada ketiga alat ukur
pada penelitian ini, jika peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian
menggunakan alat ukur yang sama sebaiknya mencari responden yang lebih banyak
dengan berbagai latar belakang yang berbeda sehingga data yang dikumpulkan bisa
lebih menggambarkan keadaan sebenarnya dari variabel yang diteliti.

Disarankan kepada para dewasa muda yang di Indonesia jika kalian memiliki
pengalaman negatif sebaiknya kalian fokuskan energi kalian kepada emosi positif.
Diharapkan juga agar dapat lebih peka mengenai keadaan dirinya sendiri, jika
dikiranya membutuhkan pertolongan sebaiknya segera mencari pertolongan kepada
tenaga profesional.
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